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BAB 6 

SIMPULAN 

 

 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penderita 

sepsis yang menjalani rawat inap di Rumkital Dr. Ramelan Surabaya 

periode 01 Januari-31 Desember 2009, diperoleh beberapa simpulan yaitu: 

1. Profil penderita pada pasien sepsis meliputi, 

a. Jenis kelamin yang menderita sepsis, laki-laki sebanyak 50% 

dan perempuan sebanyak 50%. 

b. Kelompok usia yang paling banyak menderita sepsis adalah 

kelompok usia > 60 tahun sebanyak 83,33%.   

2. Pada kesesuaian terapi antibiotika yang digunakan didapatkan hasil 

bahwa terapi antibiotika yang sesuai sebanyak 94,07%, dan terapi 

antibiotika yang tidak sesuai sebanyak 5,93%. 

Jenis antibiotika yang paling banyak digunakan sebagai terapi 

tunggal pada keseluruhan pasien sepsis adalah dengan 

menggunakan terapi antibiotika golongan sefalosporin generasi 

ketiga, yaitu ceftriaxone (38,10%) sedangkan jenis antibiotika yang 

banyak digunakan pada terapi kombinasi adalah ceftriaxone-

metronidazole (14,29%). 

3. Efektifitas antibiotik yang digunakan pada terapi sepsis dilihat 

berdasarkan outcome pasien, sehingga didapatkan hasil terapi yang 

efektif sebanyak 33,33%, sedangkan terapi yang tidak efektif 

sebanyak  47,62%. 

4. Penyakit penyerta yang paling banyak dijumpai pada penderita 

sepsis adalah diabetes melitus sebanyak 71,43%. 
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5. Outcome yang dicapai oleh penderita sepsis setelah pemberian 

terapi antibiotika didapatkan hasil, pasien sembuh sebanyak 

14,29%, sedangkan pasien meninggal sebanyak 47,62%. 

 

6.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang  diperoleh, maka dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut, antara lain: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektifitas terapi dan 

interaksi obat terhadap kondisi medis pasien sehingga dapat 

menjamin ketepatan terapi dan memberikan outcome ataupun 

tingkat kesembuhan pasien meningkat lebih baik. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sepsis yang bersifat 

prospektif agar dapat diketahui secara pasti keadaan pasien pada 

saat menjalani perawatan, tindakan yang tepat pada diagnosa 

penyakit yang diderita jika terdapat penyakit penyerta, adanya 

infeksi nosokomial, gejala-gejala klinis yang dialami.  

 

6.3. Saran 

1. Sepsis merupakan penyakit infeksi yang dapat mengakibatkan 

kematian oleh karena itu penanganan yang segera dan pengobatan 

empirik dengan pemberian antimikroba awal harus diperhatikan 

dan diawasi dengan baik, karena keterlambatan diagnosis dan 

terapi dapat meningkatkan resiko kematian bagi penderita.  

2. Pentingnya pemantauan yang intensif terhadap jenis antimikroba, 

dosis penggunaan, rute pemberian, lama pemberian terhadap 

penderita untuk menjamin ketepatan terapi, dan jika terjadi efek 

samping dan interaksi obat yang timbul dari terapi yang diberikan. 
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3. Penanganan yang lebih intensif terhadap penyakit penyerta pada 

pasien sepsis dan jika terdapat adanya infeksi nosokomial yang 

dapat memperparah kondisi pasien.    

4. Pentingnya dilakukan pemeriksaan laboratorium yang rutin dan 

sangat intensif untuk mendukung diagnosis sehingga pemberian 

terapi awal tepat dan sesuai dengan kondisi penderita.   
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